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Abstract 
 

Learning materials are the key to the success of the learning process. The development of learning 
materials is carried out by taking into account the characteristics and conditions of the learners, as well 
as their relevance to the development of the times. The use of technology has also been integrated to create 
up-to-date learning. However, the gap in access to technology between urban and rural areas still needs 
attention. Therefore, the purpose of this study is to test the development of Padlet-based Fiqh learning 
materials to improve student motivation in MTs Al-Azhar Pamekasan. This study uses the R&D 
method through the development of Padlet-based Fiqh learning materials with the ASSURE model. 
It also uses the linear regression formula to ensure the influence of learning material development on the 
motivation of Grade 8 students at MTs Al-Azhar.The findings of the study prove that the development 
of Padlet-based Fiqh learning materials is very effective in attracting interest and livening up the learning 
atmosphere in the classroom. Through regression analysis testing, the development of this fiqh learning 
material is also able to increase student motivation from various aspects.  

Keywords : Instructional Material Development; Padlet ; Learning Motivation ; ASSURE Model  

 

Abstrak : Bahan ajar menjadi penentu keberhasilan proses pembelajaran. Pengembangan bahan ajar 
dilakukan dengan memperhatikan karakteristik dan kondisi peserta didik, serta relevansinya dengan 
perkembangan zaman. Pemanfaatan teknologi juga telah diintegrasikan dalam menciptakan 
pembelajaran yang aktual. Namun, kesenjangan akses teknologi antara perkotaan dan pedesaan masih 
memerlukan perhatian. Oleh karenanya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 
pengembangan bahan ajar Fikih berbasis Padlet dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs 
Al-Azhar Pamekasan. Penelitian ini menggunakan metode R&D melalui pengembangan bahan ajar 
Fikih berbasis Padlet dengan model ASSURE. Serta menggunakan rumus regresi linear dalam 
memastikan pengaruh pengembanagan bahan ajar terhadap motivasi belajar siswa Kelas 8 MTs Al-
Azhar. Temuan dalam penelitian membuktikan bahwa pengembangan bahan ajar Fikih berbasis 
Padlet sangat efektif dalam menarik minat dan menghidupkan suasana pembelajaran di kelas. Melalui 
uji analisis regresi, pengembanagan bahan ajar fikih ini juga mampu meningkatnya motivasi belajar 
siswa dari berbagai aspek.  

Kata Kunci : Pengembangan Bahan Ajar ; Padlet ; Motivasi Belajar ; Model ASSURE  
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PENDAHULUAN 

Pengembangan Bahan Ajar sangat menentukan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di Indonesia (Alawiyah, 2017). Bahan ajar yang efektif dapat membantu siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik. Oleh karena itu, guru perlu melakukan 

pengembangan bahan ajar dengan memperhatikan prosedur pengembangan yang tepat dan 

memanfaatkan bahan ajar dengan baik untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.. 

Hal ini bertolak dari peran strategis pendidikan dalam memfasilitasi adaptasi dan penyesuaian 

siswa dengan lingkungan sosialnya (Widyasari & Novara, 2018). Melalui pendidikan yang 

berkualitas, siswa dapat memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan 

membentuk sikap yang dibutuhkan untuk berkontribusi secara aktif dalam masyarakat yang 

terus berubah dan berkembang. 

Adanya kemajuan dalam pengembangan teknologi dalam beberapa dekade terakhir 

telah mengubah tatanan kehidupan manusia (Suwardana, 2018). Dalam segi gaya hidup, 

pekerjaan, dan interaksi sosial, sangat rentan terhadap perubahan. Hal ini menjadi penyebab 

pentingnya pengembangan sistem pendidikan dan aktivitas belajar mengajar yang 

sebelumnya dilaksanakan dengan secara konvensional. Namun, melalui kejuan teknologi 

informasi dan komunikasi saat ini, pendidikan mengalami perubahan yang signifikan. 

Teknologi telah memungkinkan akses pada informasi yang lebih luas dan memperluas 

peluang belajar di luar batasan geografis. 

Berdasarkan hasil penelitian, salah satu tantangan peningkatan kualitas pendidikan 

adalah ditemukannya disparitas pendidikan antara perkotaan dan pedesaan (Suryadi S., 2020). 

Berbanding terbalik dengan Perkotaan yang memperoleh akses pendidikan lebih mudah 

dengan segala fasilitas yang mendukung, infrastruktur pendidikan di daerah pedesaan masih 

terbatas dan seringkali kurang memadai. Hal ini tidak hanya mencakup pada sarana dan 

prasarana semata, namun juga pada muatan materi dan strategi pembelajaran yang diterapkan 

oleh lembaga pendidikan setempat. Kurangnya aksesibilitas dan kualitas pendidikan di daerah 

pedalaman menghambat kesempatan belajar yang merata bagi semua anak Indonesia. 

Peran Guru dalam menghadapi kondisi ini berada di garis depan dalam memastikan 

siswa menerima pendidikan yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan zaman. Tanggung 

jawabnya untuk meningkatkan kualitas pengajaran menuntut untuk selalu berada dalam 

kondisi yang siap mengembangkan diri dan melakukan perubahan dalam ranah pendidikan. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
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memotivasi belajar siswa. Tindakan yang bisa dilakukan adalah dengan memastikan siswa 

memperoleh pendidikan teraktual melalui perencanaan pembelajaran yang relevan (Buchari, 

2018). Dengan demikian, pengembangan bahan ajar sangat dibutuhkan dalam mencapai 

tujuan tersebut, terutama dengan mengintegrasikannya dengan kemajuan teknologi saat ini. 

Signifikansi pengembangan bahan ajar berbasis teknologi dapat diamati dari 

peningkatan minat belajar, maupun hasil belajar siswa. Beberapa penelitian tentang 

pengembangan bahan ajar berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah 

dilakukan di antaranya adalah Pengembangan E-Modul Berbasis STEM untuk Meningkatan 

Kemandirian Belajar dalam Pembelajaran Jarak Jauh pada Mata Pelajaran Ekonomi. Hasil 

Penelitian ini menunjukkan bahwa e-modul berbasis STEM pada materi perdagangan 

internasional dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemandirian belajar siswa (Mulyasari & Sholikhah, 2021). Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Susandi, menunjukkan bahwa pengembangan Bahan Ajar Fiqih Berbasis Multimedia 

Menggunakan Aplikasi Autoplay Studio 8 dapat menarik perhatian siswa karena menyajikan 

materi pembelajaran secara menarik dan interaktif sehingga siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran (Susandi, 2019). 

Penggunaan Padlet sebagai media pembelajaran juga telah di terapkan dan di uji coba 

dalam beberapa literature. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Al Fitrie et al.  yang 

menganalisis kelayakan dan efektivitas pengembangan bahan ajar digital dengan pendekatan 

collaborative learning menggunakan Padlet. Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya 

pemanfaatan platform Padlet sangat layak digunakan untuk membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan menulisnya (Al-Fitrie et al., 2022). Penelitian yang berkenaan 

dengan pemanfaatan Padlet dalam pembelajaran PAI dilakukan oleh Lestari et al. 

menjabarkan tentang penggunaan Padlet pada materi Bahasa Arab yang sangat efektif dalam 

meningkatkan minat siswa serta membantu guru dalam menyampaikan informasi dan 

evaluasi (Lestari et al., 2019). 

Dalam rangka melengkapi studi pengembangan bahan ajar yang terintergrasi dengan 

teknologi, Artikel ini membahas tentang pengembangan bahan ajar berbasis Padlet pada 

Pembelajaran PAI khususnya materi Fikih. Penggunaan Platform ini dimaksudkan untuk 

mengamati pengembangan bahan ajar Fikih terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di 

MTs Al-Azhar Pamekasan. Studi ini didasarkan pada argument bahwa Pengembangan bahan 

ajar dengan berbantuan Padlet sebagai media pembelajaran mampu memberikan pengalaman 
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belajar baru yang menarik bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajarnya 

(Muhyidin et al., 2022). Bahan ajar dikembangkan dengan memperhatikan metode dan model 

pengembangan sehingga dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan 

warna baru dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.  

Bertolak dari pembahasan di atas, hipotesis yang peneliti ambil dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan bahan ajar berbasis Padlet berpengaruh terhadap peningkatan 

motivasi belajar siswa di MTs Al Azhar. 

b. Semakin baik kualitas bahan ajar berbasis Padlet, maka semakin tinggi pula 

motivasi belajar siswa di MTs Al Azhar. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan dengan Uji coba Penerapan pembelajaran berdasarkan 

pengembangan bahan ajar fikih berbasis Padlet di kelas 8 MTs Al-Azhar Pamekasan. 

Penelitian dilakukan pada 23 Agustus hingga 22 September 2023. Durasi penelitian 

memerlukan waktu selama 30 hari, terhitung dari upaya untuk menganalisis kebutuhan siswa, 

dilanjutkan dengan pembuatan bahan ajar berbasis Padlet yang dikembangkan sesuai dengan 

hasil analisis kebutuhan di munggu pertama, serta uji coba dan evaluasi terkait pengembangan 

bahan ajar berbasis Padlet yang telah diterapkan dalam proses pembelajaran materi Fikih 

selama 3 kali pertemuan tatap muka.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode R&D. Metode 

penelitian R&D (Research and Development) merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. Bahan 

ajar fikih berbasis Padlet dikembangkan dengan berpedoman pada Model ASSURE. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta 

kuesioner tentang respons siswa. Observasi dilakukan dengan mengamati bahan ajar yang 

tersedia, peran guru di kelas, serta proses pembelajaran yang melibatkan umpan balik dan 

respons dari siswa. Sedangkan wawancara dilakukan kepada Guru Kelas dan Guru Mata 

Pelajaran Fikih untuk mengetahui hambatan utama selama proses pembelajaran. Adapun 

dokumentasi diperoleh selama proses penelitian berlangsung meliputi foto, video, audio 

selama proses pembelajaran, serta komentar siswa yang terekam dalam Platform Padlet untuk 
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ruang diskusi. Untuk kuesioner respons siswa disebarkan melalui google form setelah uji coba 

pengembangan bahan ajar telah diterapkan untuk mengetahui efektivitas pengembangan 

bahan ajar. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Analisis pengembangan bahan ajar 

berbasis Padlet dengan model ASSURE dilakukan untuk memastikan bahwa bahan ajar 

tersebut efektif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajar. Analisis ini dilakukan dengan 

mengikuti enam langkah pelaksanaan, yaitu analisis konteks pembelajaran, penetapan tujuan 

pembelajaran, pemilihan metode dan media, penggunaan media dan materi, partisipasi aktif 

Siswa, serta evaluasi dan revisi sebagai langkah penyempurnaan (Muzakki et al., 2021). 

Sedangkan untuk mengukur seberapa besar pengaruh pengembangan bahan ajar berbasis 

Padlet dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, serangkaian pertanyaan yang disusun 

dalam google form dianalisis menggunakan rumus regresi linear sederhana dalam menjabarkan 

pengaruh pengembangan bahan ajar berbasis Padlet sebagai variabel bebas dan variabel 

terikat berupa motivasi belajar siswa. 

 

HASIL 

Bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi pembelajaran yang disusun 

secara sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Nafis et al., 2021). Bahan 

ajar digunakan oleh Guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dapat berupa 

bahan tertulis maupun tidak tertulis, seperti buku pelajaran, modul, handout, LKS, model, 

maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, dan sebagainya (Amanda & Hothimah, 2022). 

Bahan ajar memperhatikan beberapa prinsip dalam pemilihannya, seperti isi bahan ajar yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran (Chotib, 2018), sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dalam penyajian faktual, penggambaran latar belakang dan suasana yang dihayati oleh peserta 

didik (Dewi & Putra, 2022), mudah penggunaannya (Wulansari et al., 2018), cocok dengan 

gaya belajar peserta didik, dan lingkungan dimana bahan ajar digunakan harus tepat sesuai 

dengan jenis media yang digunakan (Mustafida, 2013). 

Pengembangan merujuk pada proses atau kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

atau memperluas sesuatu hal atau bagian menjadi lebih baik atau lebih maju. Secara umum, 

pengembangan melibatkan perubahan positif dan pertumbuhan dari suatu kondisi, entitas, 

atau konsep menjadi bentuk yang lebih baik, berkualitas, dan efisien. Pengembangan bahan 

ajar merujuk pada proses merancang, menciptakan, dan mempersiapkan materi pembelajaran 
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yang efektif (Nasution, 2017). Upaya pengembangan ini berusaha untuk membantu siswa 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang diinginkan melalui 

pembelajaran yang bermakna (Syofyan et al., 2019). 

Di era digital, pemanfaatan teknologi dalam pegembangan bahan ajar merupakan 

gagasan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif (Hutahaean et al., 2019). Dengan 

penggunaan teknologi yang tepat, siswa akan siap menghadapi tantangan dunia digital. Bahan 

ajar yang dikembangkan secara sistematis, membantu setiap siswa mendapatkan materi 

dengan tingkat kesulitan dan tujuan pembelajaran yang serupa. Hal ini juga didorong oleh 

implementasi Kurikulum sehingga dapat difungsikan untuk menjamin bahwa setiap siswa 

mendapatkan akses yang setara untuk memperoleh pengetahuan dan mengembangkan 

keterampilannya (Hakim, 2016).  

Melalui Kurikulum 2013 yang diimplementasikan di MTs. Al- Azhar, pembelajaran 

yang diterapkan berupa pembelajaran tematik terpadu. Pendekatan dalam Kurikulum 

mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu topik, sehingga siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan terhubung secara kontekstual 

(Waseso, 2018). Metode pembelajaran yang paling sering diterapkan menggunakan metode 

ceramah, diskusi dan penugasan terstruktur. Namun permasalahan yang sering dialami adalah 

menurunnya minat dan motivasi belajar siswa pada beberapa mata pelajaran yang disebabkan 

oleh pelaksanaan fokus pengembangan keilmuan yang mereka peroleh di pesantren juga 

berada dalam ranah serupa. Sehingga beberapa materi pada rumpun Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di kelas menjadi kurang optimal, terutama pada mata pelajaran Fikih.  

Pentingnya pengembangan Bahan Ajar Fikih di MTs Al-Azhar adalah sebagai solusi 

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa terhadap materi Fikih sebagai salah satu materi 

keilmuan yang digunakan dan diterapkan dalam kehidupan keseharian siswa. Pengembangan 

ini diintegrasikan dengan penggunaan teknologi yang dapat diakses siswa di tengah 

keterbatasan sarana dan prasarana sekolah, serta tata aturan kepesantrenan yang membatasi 

penggunaan media tekonologi komunikasi di lingkungan pesantren 

1. Platform Padlet 

Padlet merupakan platform kolaboratif berbentuk papan virtual yang 

dikembangkan oleh Nitesh Goel pada tahun 2008 (Handini, 2021). Platform ini 

memungkinkan pengguna untuk membuat papan catatan atau diskusi digital yang dapat 

diisi dengan teks, gambar, video, tautan, dan berbagai jenis konten lainnya. Platform 
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Padlet merupakan alat bantu pembelajaran berbasis TIK yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan pembelajaran yang lebih interaktif (Ambarita, 2021). Padlet 

memungkinkan Guru untuk membuat modul atau rangkuman materi yang lebih 

menarik bagi siswa. 

Dalam platform tersebut, Guru bisa memasukkan berbagai bentuk materi yang 

relevan dengan topik pembelajaran Fikih yang sedang dipelajari. Guru juga dapat 

menambahkan pertanyaan atau diskusi yang dapat memantik keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. Selain itu, Padlet juga dapat digunakan untuk memfasilitasi diskusi antar 

siswa mengenai materi Fikih yang sedang dipelajari. Guru dapat membuat papan tulis 

virtual di Padlet yang berisi pertanyaan atau topik diskusi tertentu, untuk kemudian 

direspons oleh siswa dengan mengunggah pendapat mereka pada dinding yang 

tersedia. Hal ini sesuai dengan fungsi Padlet yang memberikan kemudahan bagi Guru 

dalam penggunaannya (Mulyawati et al., 2022). 

Keterbatasan fasilitas teknologi di MTs. Al-Azhar dan akses siswa yang tinggal 

di pesantren untuk bergabung dan mengakses tautan secara pribadi tidak menjadi 

hambatan dalam implementasi pengembangan bahan ajar. Padlet dapat dimanfaatkan 

sebagai papan virtual melalui proyektor yang memungkinkan Guru untuk membagikan 

materi Fikih secara komunikatif dan menarik perhatian siswa. Siswa juga dapat 

memberikan umpan balik atau menjawab pertanyaan yang telah diunggah oleh Guru, 

sehingga terjadi interaksi yang aktif antar siswa dan Guru.  

2. Pengembangan Bahan Ajar Model ASSURE  

Perencanaan materi pembelajaran merupakan sasaran pertama dalam 

menciptakan pembelajaran yang relevan. Hal ini dilakukan dengan menyusun bahan 

ajar yang memperhatikan karakteristik siswa dan lingkungan belajar setempat 

(Magdalena et al., 2020). Dalam pembuatan rumusan bahan ajar ini melibatkan 

beberapa komponen (Dolong, 2016). Setiap komponen memiliki peran yang berbeda, 

tetapi secara keseluruhan terintegrasi untuk bekerjasama dalam menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang bermakna. Serta integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran juga menjadi salah satu faktor penunjang kesuksesan.  

Dalam pengembangan bahan ajar, peran model pengembangan memiliki 

signifikansi yang sangat penting. Model ini memberikan kerangka kerja yang sistematis 

untuk merancang dan mengembangkan materi pembelajaran. Model pengembangan 
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bahan ajar membantu memastikan konsistensi dan kualitas dalam penyajian materi 

(Yuliastuti & Soebagyo, 2021). Dengan mengikuti model yang telah terbukti efektif, 

pengembang bahan ajar dapat memastikan bahwa materi yang disusun memenuhi 

standar kualitas yang ditetapkan. Salah satu di antara ragam pilihan model 

pengembangan, yang digunakan pada percobaan ini adalah model ASSURE. 

Model ASSURE termasuk model pengembangan yang dirancang untuk 

membantu pengembang dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. fase 

pengembangan dengan model ASSURE terhimpun pada enam langkah utama 

(Iskandar & Wahab, 2023). Keenam langkah ini tersistematisasi pada kata “ASSURE” 

yaitu meliputi Analyze, State Objectives, Select Methods and Media, Utilize Media and Materials, 

Require Learner Participation, Evaluate and Revise (Baharun, 2016). 

Tabel 1 Prosedur Pengembangan Bahan Ajar Model ASSURE 

Fase Pengembangan Elaborasi Konsep 

Analyse 
Analisis Kebutuhan, Karakteristik 
Siswa dan lingkungan belajar 

State Objectives 
Penetapan Tujuan Pembelajaran 
Yang jelas dan spesifik 

Select Methods and Media 
Pemilihan metode Pembelajaran 
yang tepat melalui penggunaan 
media  yang tersedia 

Utilize Media and Materials 
Perencanaan dan pemanfaatan 
media sebagai alat bantu dan materi 
pembelajaran 

Require Learner Participation 
Partisipasi aktif siswa selama proses 
pembelajaran 

Evaluate and Revise 

Evaluasi terhadap pencapaian 
tujuan dan penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran, serta perbaiakn 
sebagai langkah penyempurnaan 

 

Bahan ajar yang dikembangkan dengan memanfaatkan Platform Padlet pada 

pembelajaran Fikih kelas 8 di MTs Al-Azhar dirancang melalui beberapa tahapan 

model ASSURE untuk merumuskan bahan ajar yang yang relevan untuk digunakan 

dalam beradaptasi pada perkembangan zaman saat ini. Model ASSURE juga 

menegaskan bahwa dalam pengembangannya menggunakan pendekatan konstruktivis 

(Yuniastuti et al., 2021). Pendekatan konstruktivis mengemukakan bahwa 
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pembelajaran terjadi melalui konstruksi pengetahuan yang aktif oleh siswa. Dalam 

model ASSURE, siswa diberikan kesempatan untuk aktif terlibat dalam pembelajaran 

melalui partisipasi, diskusi, dan interaksi dengan materi pembelajaran (Fahriansyah, 

2021). Pengembangan bahan ajar melalui Model ASSURE dirincikan melalui 6 tahapan 

pengembangan, dengan penjabaran berikut. 

Pertama, pada fase analisis Konteks Pembelajaran (Analyze), Tinjauan yang 

dilakukan difokuskan pada berbagai aspek karakteristik siswa (Fahriansyah, 2021). 

Karakteristik siswa meliputi segala aspek yang mempengaruhi kegiatan belajarnya, baik 

kecerdasan, bakat, minat, gaya belajar, dan masalah yang dialami selama proses 

pembelajaran.  

Tabel 2 Hasil Analisis Karakteristik Siswa MTs Al-Azhar Pamekasan 

 

Analisis juga dilakukan terhadap implementasi bahan ajar sebelumnya. Dari 

temuan analisis terhadap implementasi bahan ajar sebelum dikembangkan, akar 

permasalahan berasal dari minimnya ketersediaan bahan ajar penunjang. Intensitas 

penggunaan bahan ajar secara kontinu hanya pada buku Ringkasan Materi Fikih. 

Sedangkan alat teknologi yang dapat difungsikan dalam mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran hanya berupa satu unit proyektor. Pemanfaatan Media TIK hanya 

digunakan pada mata pelajaran Geografi dan TIK, sedangkan pada Mata Pelajaran 

Fikih sendiri, Guru hanya berpatokan pada metode ceramah dengan menggunaan 

media konvensional. Hal ini berdampak pada hilangnya minat dan motivasi belajar 

Analisis Temuan 

Sasaran Siswa kelas 8 

Capaian Pembelajaran Siswa Cukup baik, dengan jumlah siswa yang 
dapat dikondisikan selama proses 
pembelajaran. terdapat diferensiasi 
Kompetensi siswa dalam menangkap 
informasi dan menyerap pembelajaran 

Minat Belajar Persentase minat belajar siswa pada 
materi Fikih 60% 

Gaya Belajar Gaya belajar sangat variatif dengan 
berbagai prefensi yang berbeda 

Permasalahan Terkait Siswa mudah jenuh dengan metode 
pembelajaran yang diterapkan 
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siswa dalam pembelajaran Fikih. Berdasarkan data yang ditemukan dalam fase ini 

menjadi acuan mengembangkan bahan ajar Fikih.  

Adapun bahan ajar yang dikembangkan adalah tema “Makanan dan Minuman 

yang Halal dan Haram”. Tema ini diilih sesuai dengan materi yang belum dibahas 

selama proses pembelajaran. Jika pada mata pelajaran sebelumnya siswa diarahkan pada 

tugas praktik, maka pada pengembangan bahan ajar ini siswa diarahkan untuk 

memaksimalkan potensi dirinya melalui kerja bersama menelusuri berbagai informasi 

dan perkembangan terkini tentang tema pilihan. 

Kedua, Penetapan Tujuan Pembelajaran (State Objectives) dilakukan dengan 

memperhatikan kompetensi yang ingin dicapai oleh Siswa. Kompetensi ini meliputi 

kompetensi dasar, dan kriteria keberhasilan pembelajaran yang ditentukan oleh 

indikator pencapaian kompetensi (IPK). Melalui pengembangan ini, rumusan IPK 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran (Fariha & Indahwati, 2020). Penyelarasan 

tujuan pembelajaran dengan rumusan IPK membantu menciptakan konsistensi antara 

tujuan pembelajaran dan penilaian. Adapun tujuan pembelajaran pada pengembangan 

bahan ajar fikih kelas 8 telah dilakukan dengan memenuhi ketentuan tersebut. 

 

Gambar 1 Kesesuaian Tujuan dan IPK yang disajikan dalam Platform Padlet 

Ketiga, Pemilihan Metode dan Media (Select Methods and Media). Pada fase ini, 

metode pembelajaran yang digunakan beralih dari metode ceramah pada metode 

diskusi dan Cooperative Learning. Metode cooparative learning merupakan metode yang 

menempatkan siswa untuk bekerjasama sesuai dengan perannya (Tambak, 2017). 

Pertimbangkan metode pembelajaran ini dipilih berdasarkan fungsinya dalam 
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menempatkan siswa pada situasi yang menuntut partisipasi dalam pemanfaatan 

teknologi.  

Keempat, Penggunaan Media dan Materi (Utilize Media and Materials). Penggunaan 

media sebagai alat bantu yang memudahkan proses pembelajaran, khususnya teknologi 

difungsikan untuk memfasilitasi pemahaman Siswa dan. Melalui Platform ini, materi 

disajikan dalam beberapa bagian. Dimulai dari video materi yang sesuai dengan tema 

pembahasan, uraian dari sub bagian pembahasan, diskusi dan tugas kolaboratif bagi 

siswa, serta sumber rujukan. Platform ini disiapkan sebagai bahan belajar yang mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan berbeda dari sebelumnya dengan 

mengaksesnya pada tautan yang dibagikan.  

 

Gambar 2 sistematisasi materi Fikih menggunakan media Padlet 

Muatan materi dalam Pengembangan bahan ajar ini kemudian diuji validasi oleh 

Tim Ahli Bahan Ajar. Uji validasi oleh dilakukan guna mengevaluasi konten bahan ajar, 

mengidentifikasi dan memperbaiki kekurangan, serta memastikan bahasa yang 

digunakan mudah dipahami. Melalui uji validasi, bahan ajar dapat ditingkatkan 

kualitasnya, sesuai dengan kebutuhan siswa, dan mengikuti standar yang berlaku. 
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Tabel 3 Penilaian uji validasi dari Tim Ahli Bahan Ajar 

 

Setelah melalui validasi dari Tim ahli bahan ajar, dilanjutkan dengan uji validasi 

bahan ajar oleh tim ahli materi yang berperan untuk memastikan kualitas dan 

keberlanjutan materi pembelajaran. Tim ahli materi melakukan evaluasi terhadap 

konten bahan ajar untuk memastikan keakuratan, relevansi, dan kesesuaian dengan 

standar dan kurikulum yang berlaku.  

Tabel 4 Penilaian uji validasi dari Tim Ahli Materi 
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Kelima, Partisipasi Aktif Siswa (Require Learner Participation). Pada fase ini, Siswa 

didorong untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Fungsi dari penggunaan 

teknologi dan pemilihan metode pembelajaran yang sesuai adalah untuk melibatkan 

Siswa dalam aktivitas kolaboratif, diskusi, tugas, atau proyek yang relevan dengan 

tujuan pembelajaran. Implementasi bahan ajar dengan menggunakan Platform Padlet 

sebagai media yang dilakukan di kelas 8 mampu memberikan pengalaman baru bagi 

siswa. Dengan Bahan ajar ini, Siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran mengalami 

peningkatan dari yang awalnya hanya 58, 33% mencapai 75%. Hal ini terjadi karena 

siswa terlibat aktif dalam aktivitas kolaboratif, serta dalam merespons berbagai 

pertanyaan dan pernyataan yang dikemukakan secara bebas selama proses 

pembelajaran. Beberapa siswa juga memberikan komentar bahwa metode 

pembelajaran ini lebih menyenangkan dibandingkan metode konvensional yang 

sebelumnya sering diterapkan. 

Keenam, Evaluasi dan Revisi (Evaluate and Revise). Fase ini merupakan fase terakhir 

dari pengembangan bahan ajar Model ASSURE. Fase ini dilakukan setelah bahan ajar 

selesai diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Fase ini memuat pentingnya 

evaluasi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran dan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Penilaian dilakukan untuk mengukur pemahaman dan kemajuan Siswa. 

Umpan balik dari Siswa digunakan untuk mengetahui. Kedua hasil evaluasi ini menjadi 

bahan pertimbangan dalam revisi penyempurnaan bahan ajar dan strategi 

pembelajaran. Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan kuis kepada siswa, serta 

tugas kolaboratif untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi Fikih 

bertema “Makanan Dan Minuman Yang Halal Dan Haram” yang telah disampaikan. 

3. Efektivitas bahan ajar dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Pada dasarnya, akar dari pengembangan bahan ajar difungsikan untuk membantu 

memberikan kemudahan bagi siswa selama berada dalam proses belajarnya. 

Pengembangan bahan ajar juga berdampak pada terbangunnya minat dan motivasi 

belajar siswa untuk menghadai proses pembelajaran (Wahid, Abdul Hamid, 

Muhammad Mushfi El Iq Bali, 2021). Dengan implementasi pengembangan bahan 

ajar, proses pembelajaran dapat dipastikan keberhasilannya melalui pengukuran 

terhadap tercapainya tujuan pembelajaran. 
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Tujuan pembelajaran dapat dicapai melalui kesediaan siswa untuk terlibat aktif 

selama proses pembelajaran. Motivasi siswa dalam belajar berada dalam ranah internal 

yang mempengaruhi siswa untuk berpartisipasi, mengambil inisiatif, dan berusaha 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi berperan penting dalam proses belajar, 

karena dapat mempengaruhi tingkat keterlibatan, usaha, dan hasil belajar.  

Berdasarkan analisis teori John Keller, model motivasi belajar dirumuskan 

melalui 4 elemen. Di antara keempat elemen tersebut adalah perhatian, relevansi, 

Keyakinan, dan kepuasan (Wibowo, 2018). Peran Guru sangat dibutuhkan dalam 

memancing rasa ingin tahu siswa melalui pengembangan bahan ajar sehingga membuat 

mereka terlibat dalam pembelajaran. Adanya relevansi antara materi dengan kehidupan 

sosial yang dihadapi siswa juga sangat berpengaruh dalam menumbuhkan minat dan 

motivasi belajar (Rahman, 2021).  

Guru juga perlu memberikan tanggapan terhadap pemaparan siswa. Hal ini 

difungsikan dalam membangun keyakinan terhadap keberhasilan belajarnya. Sehingga 

di kesempatan selanjutnya siswa tersebut merasa lebih termotivasi untuk menghadapi 

tantangan belajar dengan lebih positif.  Tidak hanya itu, peran Guru dalam memberikan 

apresiasi atau keberhasilan siswa dalam bentuk umpan balik yang positif mampu 

menghadirkan kepuasan pada siswa dan memperkuat motivasi mereka untuk terus 

belajar (Sari et al., 2021). 

Hipotesis awal pengembangan bahan ajar Fikih berbasis Padlet adalah 

meningkatnya motivasi belajar siswa kelas 8 MTs Al Azhar. Instrumen dalam 

mengukur motivasi belajar siswa melalui pengembangan bahan ajar Fikih dilakukan 

melalui serangkaian pertanyaan yang disebarkan pada siswa melalui google form.  

Pertanyaan yang diajukan memuat tentang peningkatan motivasi belajar siswa 

berdasarkan 4 aspek utama, yaitu perhatian terhadap materi, kepuasan belajar, 

kebutuhan untuk memahami, kepercayaan diri, serta persepsi tentang pentingnya 

belajar. Pengukuran ini dilakukan untuk menggambarkan hubungan antara dua atau 

lebih variabel melalui Uji regresi linear sederhana. Uji regresi dilakukan untuk 

mengetahui ditolak atau diterimanya asumsi yang dipilih dalam penelitian. 
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Tabel 5 Hasil Uji Anova 

Model df Sum of 

Square 

Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 1 78,38446602 78,38446602 57,56988021 0,000 

Residual 10 13,61553398 1,361553398   

Total 11 92       

 

Berdasarkan Tabel Hasil Uji Anova, nilai F sebesar 57.56 menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa yang menggunakan 

bahan ajar berbasis Padlet dan yang tidak menggunakan bahan ajar berbasis Padlet.  

Tabel ini juga mengungkapkan bahwa nilai R (Regression) sebesar 0, 79 menunjukkan 

bahwa pengembangan bahan ajar Fikih berbasis Padlet dan motivasi belajar siswa 

memiliki hubungan yang kuat. Sehingga hipotesis Pengembangan bahan ajar berbasis 

Padlet berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dapat diterima. 

Artinya, siswa dapat meningkatkan motivasi belajarnya dengan penerapan bahan ajar 

Fikih berbasis Padlet.  

Tabel 6 Hasil Uji Coefficient 

  Coefficients (a) 
Standard 

Error t Stat 

Intercept 14,11 3,297 4,279 

Pengembangan 
Bahan Ajar  0, 720 0,178 7,587 

Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa 

Ditemukan pula bahwa nilai a (konstanta) menunjukkan nilai variabel terikat 

ketika nilai variabel bebas adalah 0. Nilai a senilai 14, 11. Nilai ini menunjukkan bahwa 

motivasi belajar siswa sebelum menggunakan bahan ajar Fikih berbasis Padlet adalah 

rendah. Sedangkan nilai koefisien regresi (b) menunjukkan besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, nilai b sebesar 0,720. Untuk 

menentukan seberapa besar nilai motivasi belajar siswa, dengan memasukkan nilai-nilai 

tersebut pada rumus berikut ini. 

Y = a + bX 

Y = 14, 11 + 0,720X 
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Hasil ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada pengembangan 

bahan ajar akan meningkatkan motivasi belajar siswa sebesar 0,720. Sedangkan nilai R 

Square yang ditemukan dalam penelitian ini sebesar 0, 85 yang artinya pengembangan 

bahan ajar Fikih berbasis Padlet memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar Fikih dengan tujuan 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat belajar siswa. 

Pengembangan berbantuan teknologi yang dapat diakses oleh siswa menjadi solusi yang 

selaras dengan perkembangan zaman saat ini. Ruang lingkup pengembangan bahan ajar yang 

diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran siswa kelas 8 MTs Al-Azhar melibatkan 

penggunaan Platform Padlet sebagai media pembelajaran. Uji coba di lakukan pada mata 

pelajaran Fikih, dengan mempertimbangkan kesiapan bahan ajar dan sarana-prasarana 

madrasah yang terbatas serta dengan mempertimbangkan karakteristik dan latar belakang 

siswa yang tinggal di pesantren. 

Pengembangan bahan ajar yang dilakukan dengan menggunakan Platform Padlet di 

kelas 8 mampu menumbuhkan minat dan motivasi belajara siswa terhadap pembelajaran 

Fikih. Hal ini diamati berdasarkan keterlibatan dan Partisipasi siswa dalam aktivitas 

pembelajaran. Dengan pengalaman belajar yang berbeda, siswa menunjukkan keaktifan 

dalam diskusi kelas, memberikan tanggapan secara terbuka terhadap komentar teman, serta 

keikutsertaan dalam tugas kolaboratif terkait pembelajaran.  Proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara membuka ruang diskusi dan metode cooperative learning mampu 

menempatkan siswa untuk berpartisipasi Aktif dengan mengajukan pertanyaan, memberikan 

tanggapan, atau umpan balik terkait pembelajaran yang ditemukan. Bahkan keterlibatan siswa 

dalam menyelesaikan tugas kolaboratif juga menunjukkan minatnya dalam memahami dan 

terlibat dalam materi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Robert Slavin bahwa 

Cooperative learning menjadi salah satu cara paling efektif dan menyenangkan 

untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yang bertolak dari paham 

pembelajaran konstruktivis dengan menekankan kerja sama antar siswa untuk 

membangun pengetahuan mereka (Sulisto & Haryanti, 2022). 
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Melalui pengembangan bahan ajar Fikih berbasis Padlet, respons siswa yang dianalisis 

berdasarkan uji regresi linear menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar Fikih, 

khususnya dengan berbantuan Padlet berpengaruh sangat kuat dalam peningkatan motivasi 

belajar siswa dengan nilai 0, 85. Sehingga signifikansi pengembangan bahan ajar terlihat dari 

peningkatan motivasi belajarnya. Pengembangan bahan ajar menjadi salah satu rangkaian 

strategi pembelajaran yang berfokus pada pengondisian kelas dengan tujuan tercapainya 

efektivitas pembelajaran. Strategi ini tidak lepas dari Peran guru dan partisipasi aktif siswa 

yang membentuk hubungan yang saling mengikat dalam mengoptimalkan proses 

pembelajaran (Nuryasana & Desiningrum, 2020).  

 

KESIMPULAN 

Penerapan bahan ajar Fikih berbasis Padlet merupakan pengalaman belajar yang baru 

bagi siswa kelas 8 MTs Al-Azhar. Melalui penggunaan teknologi, Guru mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik dan tidak monoton. Tahapan dalam model ASSURE 

dilakukan dalam berbagai perencanaan yang cermat, serta memastikan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan dapat diintegrasikan dengan teknologi yang dapat diakses oleh siswa. 

Penggunaan Platform Padlet dalam proses pembelajaran mendapat respons positif dari siswa 

dengan beberapa alasan, seperti penggunaan media yang didesain menarik dan kekinian, 

Materi yang dikembangkan berdasarkan isu-isu aktual dalam kehidupan siswa, serta sistem 

pembelajaran kolaboratif yang dapat memberikan pemahaman bersama antar siswa. 

Selama proses pembelajaran dengan menggunakan uji coba pengembangan bahan ajar 

Fikih berbasis Padlet, siswa tidak hanya memiliki pengalaman belajar yang menarik. Akan 

tetapi, pengembangan bahan ajar juga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap 

pembelajaran Fikih hingga mencapai nilai 0, 85. Fenomena ini terjadi dalam bentuk interaksi 

yang berbeda, kolaborasi yang lebih aktif, dan eksplorasi mandiri yang lebih besar. Motivasi 

belajar siswa dinilai berdasarkan ketercapaian empat aspek yang meliputi perhatian terhadap 

materi, kepuasan belajar, kebutuhan untuk memahami, kepercayaan diri, serta persepsi 

tentang pentingnya belajar. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar Fikih berbasis 

Padlet telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Al-Azhar 

Pamekasan.  
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